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Pendekatan Kontruktivisme Bermedia LCD uontuk Memperbaiki Mutu Perkuliahan
Pengembangan Progirram Pembelajaran Matematika
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Dosen PMIPA FKIP Universitas Riau

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan aktifitas dan hasil beslajar
mahasiswa pada mata kuliah Pangembangan Program Pembelajaran Matematika, dengan
mengaplikasikan pendekatan kontruktivisme dalam pembelajaran, serta menjaring pendapat
mahasiswa tentang pelaksanaan pembelajaran. Penelitian dilaksanokan sebanyak dua siklus.
Data aktifitas mahasiswa diperoleh melalui lembar pengamatan, data hasil belajar mahasiswa
diperoleh dengan malakukan tes, dan data pendapat mahasiswa diperoleh dengan
menggunakan angket dan lembar kesan-pesan. Dari hasil pengamatan diperoleh infornasi
bahwa aktifitas mahasiswa semakin baik dengan diterapkan pendckatan konstruktivisme.
Dari hasil angket dan lembur kesan-pesan diperolah fakta bahwa mahasiswa menanggapi
sangat positif pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan konstruktivisme, dan
menyatakan bahwa pelaksanaan pembelajaran o’eh dosen dikategorikan baik. Pendekatar
konstruktivisme juga dapat meningkatkan hasil belajar mahasiswa pada mata, kuliah
Pengembangan Program Pembelajaran Matematika.

Kata Kunci: Pendekatan Konstruktivisme, rautu perkuliahan

L PENDAHULUAN

Dalam usaha meningkatkan kualitas pendidikan di perguruan tinggi, pemerintah
wiah berusaha mengadakan perbaikan dan pembaharuan sistem pendidikan. Usaha yung
telah dilakukan antara lain mengadakan perubahan kurikulum, bantuan buku paket di
perpustakaan, penstaran dan pelatihan dosen. Salah satu usaha yang tidak kalah pentingnya
adalah usaha perbaikan mutu perkuliahan.

Dalam upaya perbaikan mutu perkuliahan, dosen sebagai fasilitator dan motivator
memegang peranan penting. Dosen harus inampu menciptakan kondisi vang dinamis, dan
secara kontinyu harus dapat memperbaiki mutu perkuliahan. Perkuliahan harus mengacn
kepada apa yang harus dipelajuri dengan menggunakan strategi yang dapat mengaktifkan
mahasiswa dalam perkuliahan, sehingga mahasiswa mampu mengembangkan potensinyz
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan untuk masing-masing mata kuliah,
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Mata kuliah Perencanaan Program Pembelajaran Matematika, yang selanjutnya
disebut PAM, adalah mata kuliah wajib pada Program Studi Pendidikan Materaatika PMIPA
FKIP UNRI. Mata kuliah ini merupskan mata kulich lanjutan, yang menckankan pada
kemampuan mahasiswa merancang pembelgjaran, menyusun peraugkat pembelajaran,
menentukan media yang akan digunakan, serta berlatih untuk praktek mengajar di depan
kelas (dalam kelompok) sehingga betul-betul menghasilkan calon gur: yang profesional
dalam bidangnya. Dalam kurikulum MIPA LPTK 1991 dijelaskan bahwa dalam mata kuliah
P3M mahasiswa ditantut untuk dapat memilibh berbagai perencanaan pembelujaran dan
menyusunnya dalam bentuk Rencana Pelaksanaan Pembelajuran, menganalisis kurikulum,
mengcmbaugknnkmnpﬂemidmrdmindm,mmmmcakupmdmkedﬂmm
materi, menentukan metode dan media pembelajaran yang sescai, menyusun evaluasi hasil
pembelajarannya, mencobakannya dalam bentuk latinan terbatas (pengajaran micro) :
terbatas dalam jumlah siswa, jenis ketrampilan, dan waktu pelaksanaannya,
mmdiskusikmmyuchnmenﬂaihaﬁhya,mmphnkegim-kcgimmwymg
diperlukan, serta memperbaiki kekurangan yang dijumpai delam program pengajaran (Dirjen
Dikti, 1991).

Berdasarkan kutipan di atas, jelas terlihat bahwa dalam matakuliah P3M
mahasiswa dituntut nntuk dapat mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh sebagai latihan
untuk dapat terjun dalam dunia pendidikan (calon guru) natinya. Dalam hal ini mahasiswa
lebih banyak kerja mandiri untuvk menganalisis kurikulum, mengembuangkan kompetensi
dasar dan indikator, menentukan cakupan dan kedalamnan mater, menentukan metode dan
media pembelajarea yang sesuai, model-model pembelajaran yang cocok dengan materi yang
akan diajarkan, menyusun alat evaluasi, kemudian diramu dalam sebuah Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran yang akan dilatihkan di depan kelas (dalam keiompok). Dalam
hal ini ketrampilain mengajar sebagai calon guru yang profesioral akan dilatih,

Kenyataan yang dialami dalam pembelajaan ®3M pada semester genap
2007/2008, dari 20 orang mahasiswa yang mengikuti perfzuliahan tersebut, kanya 5 % yang
memperoleh nilai A, 75 % yang memperoleh nilai B, "5 %. memperoleh nilai C, dan 5 %
memperoleh nilai D. Kenyataan ini menunjukkan bahwa hasil belajar mahasiswa masih
kurang memuaskan. Hal ini disebabkan mahasicva kurang aktif dalam kegiatan
pembelajaran. Kenvataunnya, sebagian besar mahasiswa hauva melaksanakan tugas-tugas
mandiri yang dibevikan sckedamya. Mahasiswa (idik berusaha untuk dapat menggali
ilmunya secara maksimal dan berlatih secara maksimal pula. Beberapa usaha telah dilakukan
agar mahasiswa teriibat aktif dalam usaha pemerolehan ilmu. Dalam perkuliahan mahasiswa
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selalu dibimbing untuk dapat membuat persiapan mengajar dan melaksanakan latihan
mengajar dengan beik, namun hasilnya belum menggembirakan. Berdasarkan urnian
diatas, jelas terdapat kesenjangan antara kenyatasn dengan harapan. Olch sebab itu perlu
dipikirkan suatu tindakan aktif untuk meningkatkan keaktifan mahasiswa dalam
pembelajaran guna pemerolehan ilmunya sendiri.

Aleks (2002) mengemukakan bahwa jika seorang guru, dosen atau seorang praktisi
pendidikan lainnya merasakan ada suatu yang tidak beres dalam pembelajaran yang
dilaksanakannya, maka dia seyogyanya berusaha memperjelas masaiah apa yang
dihadapinya, kemudian merencanakan tindakan yang dianggapnya paling baik untuk
memecahkan masalah tersebut.

Salah satu prinsip yang paling penting dari psikologi pendidikan adalah dosen
tidak dapat hanya semata-mata memberikan pengetahuan kepada mahasiswa. Mahasiswa
harus membangun peungetahuan di dalain benaknya sendiri. Dosen dapat mambantu proses
ini, dengan cara — cara mengajar yang membuzt informasi menjadi sangat bermakna dan
sangat relevan bagi mahasiswa, dengan memberikan kesempatan kepada mahasiswz untuk
menemukan atau manerapkan sendiri ide — ide, dan mengajak mahasiswa agar menyadari
dan secara sadar menggunakan strategi — strategi mereka sendiri untuk belajar. Dosen dapat
memberi mahasiswa tangga )rari g dapat membantu mahasiswa mencapai tingkat pemahaman
yang lebih tinggi, namun harus diupayakan agar mahasiswa sendiri )';ang memaujat tangga
tersebut.

Nur (2000) mengemukakan bahwa salah satu pendekatan pembelajaran yang depat
mengaktifkan mazhasiswa dalam pembelajaran adalah pendekatan konktrutivisme.
Pendekatan kontruktivisme menekankarn pada pembelajaran top-down daripada bottom-up.
Dalam pembelajaran top-down:siswa diraulai dari suatu tugas yang kompleks, lengkap dan
autentik, artinya bahwa tugzs-tugas itu bukan merupakan bagian atau penyederkanaan dari
tugas-tugas yang akhimya dapat dilakukan siswa, melainkan tugas itu merupalian tugas yang
sebenamya,

Konstruktivisme lahir dari gagasan Piaget dan Vigotsky. Ke duanya menekankan
bahwa perubahan kognitif hanya terjadi Jika konsepsi-konsepsi yang telah dipahami
sebelumnya diolah melalui proses disequilibrium dalam upaya memehami informasi-
informasi baru (Nur, 2000). Kongtruktivisme memandang bahwa pefigetahuan merupakan
konstruksi kognitif melalui aktifitas seseorang. Konstruktivisme menekankan bahwa manusia
mengkonstruksi obyek dan hubungannya yang mereka rasakan untuk imemperluas konsepsi

75

Repository University Of Riau

PERPUSTHAKAAN UNIVERSITAS RIAU

http://repository.unri.ac.id/



&

mereka yang sesuai dengan lingkungan. Brown dikutip Dufly (1992:4) mengemukakan
bahwa construktivists emphasize "situating” cognitive experiences in authentic activities, '

Ide-ide konstruktivisme modern banyak dilandasi oleh teori Vigoisky. Terdapat
empat prisip kunci dari teori Vigotsky yang memegang peranan penting yatu (1) penekanan
pada hakekat sosial ; (2) konscp dacrah perkembangan terdekat; (3) pemagangan kognitif,
dan (4) scaffolding. Vygotsky menekankan bahwa scaffolding atau mediated learning atau
dukungan tahap demi tahap untuk belajar dalam pemecahan masalah scbagai suatu hal yang
penting dalam pemikiran krostruktivisme modern. (Kozulin & Presseisen, 1995).

Teori konsaruktivisme didefinisikan sebagai pembelajaran yang bersifat generatif,

. yaiiu tindakan mencipta sesuatu makna dari apa yang dipelajaii. Konstruktivisme sebenarnya

bukan merupakan gagasan yang baru, apa yang dilalui dalam kehidupan kita selama ini
merupkan himpunan dan pembinaan pengalaman demi pengalaman. Ini menyebabkan
sescorang mempunyai pengetahuan dan menjadi lebih dinamis. Pendekatan konstruktivisme
mempunyai beberapa konsep umum seperti :

1. Pelajar aktif membina pengetahuan berdasarkan pengalaman yang sudah ada.

2. Dalam kontcks pembelajaran, pelajar scharusnya membine sendiri pengetahuan
mereka.

3. Pentingnya membina pengetahuan secara akiif oleh pelajur sendiri melal:u proses
saling mempengaruhi antara pembelajaran terdahulu dengan pembelajaran terbaru.

4. Unsur terpenting dalam teori ini ialah seseorang membina pengetahuan
dirinyasecara aktif dengan cara membandingkan informasi baru dengan
pemahamannya yang sudah ada.

5. Ketidakseimbangan merupakan faktor motivasi pembelajaran yang, utama. Faktor
ini berlakv apabila seorang pelajar menyadari gagasan-gagasannya tidak konsisten

6. Bahan pengajaran yang disediakan perlu inempunyai perkaitan dengan pengalaman
pelajar untuk menarik minat pelajar (Anonim, 2008)

Untuk mengatasi permasalahan di atas, dalam penelitian ini dilakukan tindakan
aktif yang mengaplikasikun pendekatan belajor kotruktivisme bermedia LCD. Dalam
mengumhkan materi perkuliahan dan pemberian contoh-contoh pembelajaran bermutu serta
tugas-tugas yang harus dikerjakan oleh mahasiswa digunakan media LCD, agar mahasiswa
benar-benar dapat melihat secara jelas seperti apa betul pembelajaran yang akan dilatihkan
p=da mahasiswa terscbut, Selanjutnya dalam latihan mengajar (dalar kelompok kecil),
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mahasiswa juga menggunakan media LCD. LCD adalah sua;n jenis media tampilan yang
menggunakan kristal cair sebagai penampil utama. Misalnya dalam mengajarkan maieri
irisan bidang dalam bangmmang,dcnganmcnggmnhanahnbmu-bmurtmxpokm
dan langkah-langkah menggambarkan irisan tersebut dan bentuk irisan yang terjadi. Jadi
mahasiswa akan benar-benar dilatih untuk membuat perangkat pembelajaran matematika
yang bersifat konteksta! dan melaksanakinnya di depan kelas schingga dapat membuat
pembelajaran matematika menjadi menarik.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah mahasiswa belum mampu untuk
mengkonstruksi pengetahuannya sendiri berdasarkan kemampuan yang dimilikinya, dan
mahasiswa sangat bergantun;; kepada dosen sehingga hasil balajar yang diperoleh kurang
memuaskan, Mengingat luasnya masalah yang ditampilkan maka dalam penelitian ini
dirumuskan pemasalahan sebagai berikut :

. Bagaimana aktifitas mahasiswa dalam pembelajaran P3M yang diajar dengan
pendakatan konstruktivisme bermedia LCD?

2. Bagaimana pendapat mahasiswa t2ntang mutu perkulishan dengan penerapan
pendekatan konstruktivisme bermedia LCD?

II. TUJUAN

Penelitian ini bertujuan untuk meringkatkan aktifitas mahasiswa pada mata kuliah
P3M, dengan mengaplikasikan pendekatan kontruktivisme bermedia LCD dalum
pembelajaran, seita menjaring pendapat mahasiswa tentang mutu perkuliahan.

II. METODE PENELITIAN
1. Rancangan Penelitian

Wardani (2003) mengemukakan bahwa pgrnelitian tindakan kelas adalah
penelitian yang dilakukan oleh guru di dalam kelasnya sendiri melalui refleksi diri, dengan
tujuan memperbaiki kinerjanya sebagai guru, schingga hasil belajar siswa menjadi
meningkat. Arikunto (2008) mengemukakan bahwa penelitian tindakan kelas merupakan
pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan yang sengaja dimuncuikan
dan terjadi dalam sebuah kelus secara bersama. Tindakan tersebut diberikan oleh guru atzu
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dengan arahan dari gum yeng dilakukan oleh siswa. Sesvai dengan pendapat di atas maka
penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas.

Penelitian iri adalah termasuk kategori Penelitian Tindakan Kelas. Tindakan
direncanakan sebanyak dua siklus yaitu siklus pertama untuk 5 pertemuan pertama, dan
siklus ke dua untuk S pertemuan selapjutnys. Selama perkulinhan akan dilakukan
pengamatan terhadap aktifitas dosen dan mahasiswa, dan di akhir penelitian akan diedarkan

angkct kepada mahasiswa untuk menjaring pendapat mahasiswa tentang mutu perkuliahan
yang telah dilaksanakan.

Berikut ini adalah aktifitas pembelajaran untuk siklus pertama.

Perteinuan 1. Sebelum pembelajaran dijelaskan kontrak perkuliahan dan si‘stem evaluasi
yang akan dilaksanaksn dalam perkuliahan P3M. Selajutnya mahasiswa dibagi dalam
beberapa kelompok yang heterogen yang terdiri atas 3 sampai dengan 4 orang: Dosen
mmﬂnﬁrmm&annmﬁpeﬂmmnmgaxismdmmbwﬂmmmhm
diskusi pada perkuliuhan tersebut, memberikan contoh pembelajaran yang bermutu dengan
menggunakan LCD, termasuk memutar VCD tentang pembelajaran yung elah dirancang
sebelumrya. Selanjutnya masing-masing kelompok diberikan tugas untuk didiskusikan
dalam kelompoknva, dosen berperan sebagai fasilitator dan motivator (teori pen‘l_belajaran
top-down dan kooperatif).

Pertemuan 2, 3, dan 4. Setiap kelompok mempresentasikar hasil kerja kelompolmya, dan
mahasiswa lain menanggaoi. Dosen berperan sebagai vasilitator dan motivator (teori

pembelajaran top-down dan kooperatif). Pada Pertemuan 5 dilakukan Evaluasi dan refleksi

Berikut ini adalah aktifitas pembelajaran untuk siklus ke duoa.

Pertemuan 6 dan 7. Setiap kelompok diberikan tugas yang akae dilaksanakan pada siklus
ke dua. Selanjutnya mahasiswa berdiskusi kembali dalam kelompoknya guna
mengembangkan silabus dan sctiap kelompok mempresentasikan hasil kerja kelompoknya
pada pertemuan 7. Dosen berperan sebagai fasilitator dan motivator (teori pembelajaran top-
down dan kooperatif).

Pertemuan 8 dan 9. Materi perkuliahan adalsh menyusun rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) dan lembar kerja siswa (LKS) . Pada pertemuan ke 8, sctiap mahasiswa
mendapat tugas secara individu dimana tugas tersebut merupakan sub materi dari fugas
kelompoknya dalam pengembangan silabus. Di bawah bimbingan dosen masing-masing
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mahasiswa menyusun RPP dan LKS. RPP disusun di'engkapi dengan media permbelajaran
yang dirancang oleh mahasiswa. Media yang dirancang berupa power point yang benar-
benar memperjclas materi ajar di SMA dengan harapan mahasiswa mampn menjolaskan
materi dan mudah dipahami oleh siswa.Selanjutiys mahasiswa berlutih di depan kelas secara
bergantian masing-masing lebih kurang selama 20 menit. Dalam hal ini ketrampilan
mahasiswa dalam mengajar akan dilatih. Dosen memberikan bantian seperiunya dan
mengamati keaktifan mahasiswa (Teori scaffolding). Pada pertemuan 10 dilukukan evaluasi
dan refleksi.

Demikianlah rancangan pembelajaran untuk ke dua siklus. Siklus ke dus
dipm'bulkismlidmgmhasﬂreﬂolaidurisiklmpm

Penelitian dilaksanakan pada Program Studi Pendidiknn Matematika Jurusan
PMWAmem“mm-mmmmmmmwm
Agustus 2009. Subjek penelitian adalah mahasiswa Programn Studi Pendidikan Matematika
ymgmmgihﬂimtah:ﬁah mmmm«mmammikmmm.
Mahasiswa yang dijedikan subjek penelitian ini adalah mahasiswa yang baru mengikuti mata
kuliah P3M, deagan kata lain tidak mxmukmahasiswaymgmmgalansatmpmperwki
nilai. Subjek penclitian berjumlah 21 orang, laki-laki sebanyak 1 orang can perempuan
sebanyak 20 orang.

Prosedur penelitian yang dilaksanakan pada penelitian ini diuraikan sebagai
berikut.

1. Persiapan
Secara rinci kegiatan persiapan penelitian adalah sebagai berikut:

Menetapkan jumlah siklus yaitu dua siklus

b. Menetapkan materi perkuliahan sesuai kurikulum yang berlaka pada Program Studi
Pendidikan Matematika PMIPA FKIP UNRI,

¢. Mempersizpkan perangkat perkulishan bermedia LCD, dan tugas-tugas yang akan
dilaksanakan oleh mahasiswa.

d. Mempersiapkan  lembar pengamatan tentang pelaksanaan pembelajaran dan
angket tentang mutu perkuliahan.
Mempoersiapkan perangkat evaluesi

f.  Melakukan refleksi awal
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2. Pelaksanaen Tindakan dan Evaluasi Pembelajaran

Pelaksanaan tindakan pada siklus pertama dilekukan sebanyak 5 kali
pertemuan, dengan rincian tatap muka 4 pertemuan, dan evaluasi 1 pertemuan. Di akhir
siklus pertama dilakukan refleksi. Kekurangan-kekurangan yang masih terjadi pada siklus
pertama diperbaiki pada siklus ke dua. Pelaksanaan tindakan pada siklus ke dua juga
dilakukan sebanyak 5 kali pertemuan, dengan rincian yang sama dengan siklus pertama dan
berdasarkan hasil refleksi pada siklus pertama.

3. Analisis dan Refleksi

Data yang diperoleh malalui hasil evaluasi berupa data hasil pengamatan
dianalisis secara kualitatif, yang selanjutnya didiskusikan pada saat refleksi untuk
menentukan perbaikan pada siklus berikutnya. -

Untuk melibat aktifitas mahasiswa dilakukan pengamatan selama proses
pembelajaran. Sedangkan untuk mengevaluasi proses pembelajaran diminta pertimbangan
dari mahasiswa . Di akhir perkuliahan diedarkan angket padz mahasiswa untuk menjaring
pendapat mahasiswa mengenai mutu perkuliahan. Di bawah ini disajikan indikator angket
mutu perkuliahan sebagai berikut.

a. Mutu Perencanaan : meliputi kejelasan kontrak perkuliahan dengan mahasiswa di awal
perkuliahan, tentang: tujuan mata kuliah, jadwal dan materi kuliah, bahan ajar, kehadiran
dan sistem evaluasi (tugas, kais, UTS dan UAS)

b. Mutu Pelaksanaan Pembelajaran: meliputi ketepatan dosen terhadap jadwal kuliah
termasuk ketepatan waktu memulai dan mengakhiri kuliah, penguasaan dosen terhadap
materi kuliah, kemampuan dosen menjelaskan materi perkuliahan, teknik dosen bertanya
dan menjawuab di kelas, tcknik dosen memotivasi mahasiswe untuk  lebih giat belajar,
kemampuan dosen menciptakan kelas yong tertib dan aktif, kesediaan dosen untuk
meluangkan waktu konsultasi di luar kelas, pemanfaatan alst bantu pembelajaran dan
keterampilan dosen dalam penggunaannya untulk meningkatkan pemahaman mahasiswa,
kesesuaian materi kuliah dengan kehidupan  sehari-hari dan dunia kerja, kandungan pesan
moral, etika, dan disiplin yang disampaikan dosen dalam perkuliahan.

€. Mutu Evaluasi Perkuliahan : meliputi kesesuaian soal (kuis, ujian, dan tugas) dengan
materi kuliah, ojektivitas dosen dalam menilai kuis, ujian, dan tugas, pengembalian berkas
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hasil kuis, ujian, dan tugas oleh dosen Untuk memperkuat hasil temuan mengenai mutv
perkuliahan juga diedarkan lembar kesan-pesan kepada mahasiswa.

Data ‘entang aktifitas mahasiswa diolah secara kmalitatif, yaitu dengan
memaparkan aktifitas mahasiswa yang terjadi pada setiap pertemuan yang kernudian
disimpulkan untuk setiap siklus, Data angket mengenai pendapat mahasiswa tentang muin
perkuliahan dengan pendekatan konstruktivisme bermedia LCD diolah dengan memberi skor
terendah 1, dan tertinggi 4. Data tersebut diolah berdasarkan rata-rata sebagai berikut.

Tabel 1: Kriteria Pelaksanaan Pembelajaran

No Rata-rata Skor (X ) Kriteria

1 lsx <2 Kurang

2 2<x <3 \  Sedang

3 _ Baik
3<x <4

Hasil angket disimpulkan guna perbaikan pembelajaran selanjutnya.

IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Pelaksanaan Tindakan dan Aktifitas Mahasiswa pada Siklus Pertama

Di awal siklus pertama, dosen menjelaskan kontrak perkuliahan dan sistem
evaluasi yang akan dilaksanakan dalam perkuliahan P3M. Dosen menginformasikan materi
perkuliahan secara garis besar dan memberikan arshan bahan diskusi pada perkuliahan
tersebut, memberikan contoh pembelajaran yang bermutu dengan menggunakan L.CD,
termasuk memutar VCDtmtangpunbelqiamnymgtehhdhmngscbelumnya.uhanya
mahasiswa dibagi menjadi 6 lelompok belajar. Kelompok 1, 2, dan 3 beranggotakan
masing-masing 4 oarang, sedangkan kelompok 4, 5, dan 6 beranggotakan masing-masing 3
orang. Masing-masing kelompok bertanggung jawab membahas materi dengan rincian
sebagai berikut ;
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1. Kelompok 1 Dertanggung jawab membahas dan menjelaskan materi tentang
Delapan Ketrampilan Dasar Mengajar yang meliputi (1) ketrampilan bertanya dasar
dan lanjut, (2) ketrampilan memberi penguatan, (3) ketrampilan mengedakan variasi
mengajar, dan (4) ketrampilan menjelaskan materi.

2. Kelompok 2 bertanggung jawab membahas dan menjelaskan materi tentang
Delapan Ketrampilan Dasar Mengajar yang meliputi () ketrampilan membuka dan
menutup pelajaran, (6) ketrampilan memimpin diskusi kelompok kecil, (7)
ketrampilan mengelola kelas, dan (8) ketrampilan mengajar secara individu.

3. Kelompok 3 bertanggung jawab membahas dan menjelaskan materi tentang Model-
model Perrbelajaran Inovatif yang meliputi (1) model pernbelajaran langsung, dan
(2) model pembelajaran kooperatif tipe STAD.

4. Kelompok 4 bertanggung jawab membahas dan menjelaskan materi tentnng Model-

' model Pembelajeran Inovatif yang meliputi (3) kooperatif tipe Jigsaw, dan (4)
kooperatif tipe Team Game Turnament (TGT).

5. Kelompok 5 bertanggung jawab membahas dan menjelaskan materi tentang, Model-
model Pembelajaran Inovatif yang meliputi (5) kooperatif pendekatan Struktural
Two Stay Two Stray (TSTS), dan (6) kooperatif pendekstan Struktural Two Stay
One Stray (TSOS).

6. Kelompok G bertanggung jawab membahas dan menjelaskan materi tentang Model-
model Pembelajaran Inovatif yang meliputi (3) kooperatif pendekatan Struktural
Think Pair Squave (TPS) , dan (4) kcoperatif pendekatan Struktural Think Pair
Share (TPS).

Pada pertemuan pertama, setiap kelompok mendiskusikan tugas masirg-masing
dengan bahan bacsan discdiskan oleh dosen ditambah denganm buku-buku yang ada di
perpustakaan penaidikan matematika FKIP UNRI. Setiap kelompok harus membahas materi
secara rinci dan membuat laporannya, dilengkapi dengan Power Point untuk disajikan di
depan kelas dengan menggunakan LCD. Dalam hal ini mahasiswa dilatih kemamnpuannya
dalam menggali ilmunya sendiri di bawah bimbingan dosen (konstruktivisme). Dalam hal
ini dosen bertindak sebagai fasilitator dan motivator.

Pada pertemuan ke 2, 3, dan 4 sctiap kelompok berkewsajiban menjelaskan
materi hasil diskusi kelompoknya di depam kelas dengan menggunakan LCD. Di sini
mahasiswa dilatih kemampuannya untuk bertanggung jawab menyajikan ilmu yang telah
diperoleh dalam diskusi kelompok dengan menggunakan LCD sebagai media pembelajaran
yangakmsmgnbergtmneimgaibekalblgimmhnmﬁnynsetehhmmjadigummm
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hal ini dosen bertindak sebagai fasilitator dan motivator. Pada pertemuan ke 5 dilakukan
evaluasi dan refleksi.

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan untuk setiap pertemuan,
diperoleh data aktifitas mahasiswa dalam pembelajaran sebagai berikut. Pada pertemuan
pertama tampak bahwa sebagian mahasiswa yang pintar masih mendominasi dalam diskusi,
sedangkan mahasiswa vang lemah tidalk aktif, mereka hanya mengikuti saja apa yang
dibicarakan oleh anggota kelompoknya, sehingga pada waktu menyajikan hasil diskusi di
depan kelas anggota kelompok yang berkemampuan lemah tampak belum sepenuhnya
mengerti dengan materi yang disajikan teman kelompoknya. Dengan arahan dari peneliti,
kekurangan terscbut diperbeiki pada pertemuan ke 3, dan ke 4, sehingga pada pertemuan ke
4 seluruh anggota kelompok sudah mulai aktif. Di akhir diskusi pada setiap perremuan,
peneliti bersama mahasiswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari pada pertemuan
terscbut dan peneliti memberi arahan untuk pertemuan berikutnya. Selanjutnya pada
pertemuan ke 5 dilaksanakan evaluasi dan refleksi.

Berdasarkan hasil refleksi dari siklus pertama, maka perbaikan yang harus
dilakukan pada siklus ke dua adalah sebagai berikut.

a. Seluruh mahasiswa harus aktlf

b. Mahasiswa yang akan menyajikan hasil kerjanya di depan kelas dipilih secara acak
oleh peneliti schingga semua mahasiwa harus berani dan siap uniuk menyajikan
hasil kerjanya di depan kelas.

¢. Mahasiswa dalam satu kelompok harus saling membantu teman yang belum
memahami materi, sehingga seluruh anggota kelompok dapat memahami materi
tersebut,

2. Pelaksanaan Tindakan dan Aktifitas Mahasiswa pada Siklus Kedua

Pada siklus ke dua, pembelajaran juga dilaksanakan sebanyak empat kali
pertemuan, dan pada pertemuan ke lima dilaksanakan evaluasi dan refleksi, Pada siklus ke
dua ini pembelajaran sedikit berbeda dari siklus pertama. Di sini terdapat tugas yang hars
didiskusikan secara kelompok yaitu dalam pengembangan silabus, tetapi dalam menyvsun
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan lembar kerja siswa (LKS) diberikan tugas
secara individu. Kzorena materi di SMA dibagi dalam enam semester, maka pembagian tugas
kelompok dilakukan sebagai berikut :
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1. Kelompok 1 bertanggung jawab mengembangkan silabus materi kelas X
semester | yang meliputi (1) pangkat, akar, dan logaritma, (2) persamaan
dan fungsi kuadrat, (3) sistem persamaan livier dan kuadrat, dan (4)
pertidaksamaan,

2. Kelompok 2 bertanggung jawadb mengembangkan silabus materi kelas X
semester 2 yang meliputi (5) logika matematika, (6) perbandingan dan
fingsi trigonometri, dan (7) ruang dimensi tiga.

3. Kelompok 3 bertanggung jawab mengembangkan silabus materi kelas XI
semoster | yang meliputi (8) statistika, (9) peluang, (10) rumus-rumus
tiigonometri, dan (11) lingkaran.

4. Kelompok 4 berianggung jawab mengembangkan silabus materi kelas XI
semester £ yang meliputi (12) suku banyak, (13) fingsi komposisi dan
fungsi invers, (14) limit fungsi, dan (15) turunan fungsi. )

5. Kelompok 5 bertanggung jawab mengembangkan silabus materi kelas XII
semester 1 yang meliputi (16) integral, (17) program livier, (18) matriks,
(19) vektor, dan (20) transformasi geometri.

6. Kelompok 6§ bertanggung jawab mengembangkan silabus materi kelas XI1I

. semester 2 yang meliputi (21) barisan dan deret bilangan, (22) persamaan,
ﬁmastdmwﬁdakmmdmpommtﬂ)pmmﬁqg@dm
pertidaksamaan logaritma.

Pada pertemuan ke 6, di bawah bimbingan dosen, setiap kelompok berdiskusi
mengembangkan silabus sesuai dengan tugas yang diperolehnya, (buku sumber telah dibawa
oleh masing-masing anggota kelompok). Pada pertemuan ke 7 semua kelompok harus
menyajikan hasil diskuri kelompoknya di depar kelas dengan menggunakan LCD, Dalam
hal ini dosen bertindak sebagai fasilitacor dan motivator, Di akhir pertemuan ke 7 setiap

kelom;pok harus menyempurnakan hasil diskusi kelompoknya berdasarkan saran- saran dari
dosen dan kelompok lain.

Padaputemnmkeﬁdan9,matcﬂpﬁkuﬁahanadalahmmyuﬂmmcm
pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan lembar kerja siswa (LKS) . Pada pertemuan ke 8, seti
mahasismmmdapottugassemindjvidudhmmtugastezsebmmmkm submazend::
tugas kehmpof:nya dalam pengembangan silabus. Di bawah bimbingan dosen masing-
masing 'mahasis\n maenyusun RPP dan LKS. RPP disusun dilengkapi dengan media
pembelajaran yang dirancang oleh mahasiswa, Media yang dirancang berupa power point

~ yang benar-benar memperjelas materi ajar di SMA dengan harapan mahasiswa mampu

nwnjelaskmmﬁdmmwdahdipmmiokbsiswa. Dulamhn!inidihampkmmodiayang
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dibuat betul-betul dapat membautu mahasiswa sebagai calon guru dalam mempersiapkan
perangkat pembelajaran. Sebagai contoh, mahasiswa yang mendapat tugas menyusun RFP
mﬂmgnunsdimmﬁﬁmhmnmembwmedhb«qnpowpoiutmmdmma
menjelaskan materi ruang dimensi tiga menggunakan alat bantu LCD. Pada pertemuan ke 9
semua mahasiswa secara bergiliran menyajikan media yang telzh dibuatnya di depan kelas
menggunakan LCD, dosen dan mahasiswa lain menanggapi dan memberi saran untuk
kesempurnaannya. Selain 4 pertemuan tersebut, dosen juga memberikan waktu tambahan
beberapa kali membimbing mahasiswa mempraktekkan (secara simulasi) RPP, LKS dan
media pembelajaran di depan kelas dengan teman-teman berperan sebagai siswa. Hal ini
dilakukan untuk menyempumakan perangkst pembelajaran yang telah disusun oleh
mahasiswa. Pada pertemuan ke 10 dilakukan cvaluasi. Evaluasi di sini tidak berupa tes,
tetapi semua mahasiswa mengumpulkan silabus, RPP, LKS, dan media pembelajaran yang
telah dibuatnya.

Dari hasil pengamatan, pada siklus ke dua ini semma mahasiswa sudah
berdiskusi dengan baik, dan menyelesaikan tugas-tugas secara baik. Semua mahasiswa aktif
dalam menyelesaikan tugasnya dan berscmangat raenampilkan hasil kerjanya.

Dari ke dua sikius di atas kelihatan bahwa aktifitas mahasiswa semakin lama
semakin baik. Jika pada awalnya muhasiswa yang berkemampuan tinggi mahasiswa
berkemampauan tinggi kelihatan mendominasi diskusi, dan mahasiswa berkeinampuan
Irendah mengikuti saja pendapat teman sekelompuoknya, tetapi perterauan demi pertemvan
dan dengan arahan peneliti, kebiasaan tersebut dapat berubah schingga seluruh mahsiswa
ikut aktif cdalam pembelajaran. Mahasiswa yang lemahpun telah berani untuk
mempresentasikan hasil kerja kelompoknya di depan kelas. Begitu juga wakatu mengerjakan
tugas secara individu semua mahasiswa sudah kelihatan aktif dalam pembelajaran.

3. Analisis Data Hasil belajar Mahasiswa

Analisis data tentang hasil belajar mahasiswa dilakukan dengan cara
membandingkan perolchan skor pada setiap evaluasi, dan menganalisis perkembangan skor
yang diperoleh untuk setiap siklus dengan menyajikan data dalam bentuk tabel. Hasil

pengoiahan data tersebut berupa penyebaran skor data tentang penguasaan mahasiswa untuk
tiap siklus disajikan dalam tabel 2 berikut ini. '
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Tabel 2 : Penyebaran Skor Penguasaan Mahasiswa untuk Se¢tiap Siklas

Jumlah Mahasiswa Persentase

No. | Skor Kriteria
siklus 1 siklus 2 % siklus1 % siklus2

1. 0,0-399 1 - 4,76 - E

2. 40,0 — 54,9 6 2 28,6 9,52 D

3 55}0 - “.9 3 " 14,28 = C

4 -1650-799 |6 3 28,6 1428 B

5 80,0-100,0 |5 16 23,80 76.2 1A

Eeﬁ:mgm:KﬁteriapenihimmnaidengmfmmatymgdigumkmdiFK!Pmm

Dari tabel 2 di atas dapat dilihat bahwa persentase mahasiswa yang
mempervleh skor traggi (65,9 - 100,0) meningket dari siklus 1 ke siklus 2, yakni dari

52,4 % meningknt menjadi 90,48 %. Dengan kata lain penguasaan mahasiswa meningkat
dari siklus pe-tama ke siklus ke dua, setelah diterapkan pendekatan konstruktivisme dalam
pembelajaran Pengembangan Program Pembelajaran Matematika pada mahasiswa Program
Studi Pendidikan Matematika jurusan PMIPA FKIP UNRY.

Bardasarkan perolehan nilai akhir mahasiswa setelah dilengkapi dengan nilai
kehadiran dan tugas maka di akhir semester 12 orang (57,14%) mahasiswa memperoleh ni'lai
A dan 3 orang (30,09%) memperoleh nilai B, serta 1 orang (4,76%) memperoleh nilai C.
Artinya pendekatan konstruktivisme sangat baik diterapkan dalam pembelajaran
Pengembangan Program Pembelajaran Matematika.

Selanjutnya dilihat rata-rata Perolehan Skor dan Persentase Penguasaan
Mahasiswa untuk dua kali evaluasi. Hasilnya disajikan dalam tabe! 3 berikut.
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Tabel 3: Rata-rata Perolehan Skor dan Persentase Penguasaan Mahasiswa untuk
Setiap Siklus

Perolehan Skor Persentase Penguasaan
Rata-rata

siklus 1 siklus 2 % siklus1 % siklus2
Rata-rata 64,76 82,09 64,76 82,09

Dari tabel 3 di atas dapat dilihat bahwa rata-ratu perolehan skor oleh mahasiswa
meningkat dari siklus 1 ke siklus 2, Dengan kata lain secara rata-rata persentase penguasaan
mahasiswa meningkat dari siklus pertams ke siklus ke dua. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa rata-rata penguasaan mahasiswa meningkat setelah diterupkan
pendekatar, konstruktivisme dalam pembelajaran Pengembangan Prcgram Pembelajaran
Matematika pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Matematika jurusan PMIPA FKIP
UNRL

3, Analisis Data Pendapat Mahasiswa Teutang Pelaksanaan Pembelajaran

Untuk menjaring pendapat mahasiswa tentang pelaksanaan pembelajaran
dengan menerapkan pendekatan konstruktivisme (kemampuan mengajar dosen), diedarkan
angket kepada 20 makhasiswa (1 orang tidak hadir). Hasil pengolahan dari angket tersebut
disajikan dalam tahel 4 berikut.

Tabel 4 : Pelaksanaan Pembelajaran olch Dosen

Mutu perkuliahan oleh dosen: — Z xi

vy

A. Mutu Perencanaan

1. Kejelasan kontruk perkuliahen dengan mahasiswa di awal
perkuliahan, tentang: tujuan mata kuliah, jadwal dan materi kuliah, 77 3.85
bahan ajar, kehadiran dan sistem evaluasi (tugas, kuis, UTS dan :

UAS)

73 3.55

B. Mutu Pelaksanaan Pembelajaran

2. Ketepatan dosen terhadap jadwal kuliah termasuk ketepatan waktu
memulai dan mengakhiri kutiah i
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3. Penguasaan dosen terhadap materi kuliah 76 3.80

4. Kemampuan dosen menjelaskan materi perkuliahan 76 3.80

5. Teknik dosen bertanya dan menjawab di kelas 70 3.50

6. Teknik dosen memotivasi mahasiswa untuk lebih giat belajar 78 3,90

7. Kemampuan dosen menciptakan kelas yang tertib dan aktif 70 3,5

3. Kesediaan dosen untuk meluangkan waktu konsultasi di luar . »
Kelas

9. Pemanfaatan alat bantu pembelajaran dan keterampilan dwn dalam 76 3,80
penggunaannya untuk meningkatkan pemahaman mahasiswa

10. Kesesuaian materi kuliah dengan kehidupan sehari-hari dan dunia 80 4,00
kerja

11. Kandungan pesan moral, etika, dan disiplin yang disampaikan - 3.60
dosen dalam perkuliahan .

C. Mutu Evaluasi Perkuliahan

12. Kesesuaian soal evaluasi dengan materi perkuliahan 76 3,80

13. Objektivitas dosen dalam menilai kuis, ujian, dan tugas 75 * 3,75

14, Pengembalian berkas hasil kuis, ujian, dan tugas oleh dosen 62 3,10

Dari tabel 4 di atas diperoleh rata-rata kemampuan mengajur dosen adalah 3,34
(kategori baik). Untnuk lebih memperkuat hasil temuan penelitian, diminta juga kesan dan
pesan pada 20 mahasiswa yang mengikuti perkuliahan Pengembangan Program
Pembelajaran Matematika (1 orang tidak hadir), Di bawah ini disajikan pendapat dari
beberapa orang mahzsiswa:
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Kesan Mahasiswa 1

Kesan dan fecan  danam wnb‘lﬂpuﬂ e TS =

e e s T R
; : P smEngar anfaat iSagA . Rn
5 ™ sma mw:bn!?mw mmimmrg _iakA eara Membuat Y€, LEs

dan germngrak ewelagarin LAMOYA . . = t

7. Ubserrya pgm GRwm ymavies lUnu cun wamkan-wamexn daawm
:m:: gAY didegar ‘wmlas, Sehvgqa Saya ey ads Ak hh-_-t:l_.:?l-n-
Vuraegan Casm ASVEw  [meneAfir, Sehniga @ya bisa pemperbalis ol
dan wmnge \thh fag sAar POL petae. it A .

2. § Sangae Senang whiawr depat belsjar dexgan Vouw |, bascna, lbuk
_,!::l:h mewber: gomi e infe - Info  terieiwm detndemng  dunia ?‘qndf‘djhn.
Masten - mafukan dani  touk  Juga Tanaat bermanfaat faeel’ sua
Lan. doam - devan N balas .

Vesan - . =
Sampga \bu¥ Selaln Twembarivan nfp - (M0 farin’ dendeng Aunia pndidican
Vepaln kawi walwpun Qemkelggaran 13M  Aciah oerarhir

~erma ks atas Sgale mu yang  buk bentan L

1. Mahasiswa memperolch banyak ilmu tentang materi pemhahan
2. Memberikan informasi-informasi terkini tentang dunia pendidikan
3. Matakuliah P3M sangat bermanfast bagi mahasiswa sebagai calon guru

Kesan Mahasiswa 2

kewan dan  Paan .

k&.\; =

Kesan taga  Celamg memkult  Pekmahen  P2M il 5393 M emads
Canyat dau tentarg Dagaimena Nemgasar “arg bak. <dan W 202
Mepsadh  4au  tendnmg MNodad - model  Pemeslaswan  ana  akne  digusdFsn
faco wat atan N engasar e Pelasamn PIN W mva  faenseh Bo
fentiang  Jis  pembyaian Media  <dbm Pergasaren  Safa &+ men ok
iz M emvbuat ker dan Lyjakul - <an 2 Tamet Sererg  dalam
Pexen. Pelazacan P2l

Peran -

Pemn  wr  um x| dotam  Memaur  famw tebh  Rwhoar
ook leh  Bertaur kepala mma, tehingoa Tuasna telar Wemsad
tader fogang .  dem AP wRA Japet  Seheada  Pade preses
-Belssar  WMengasar Berlamgnung, Somars  Pdolar nyaman .

Menjadi tahu bagaimana cara mengajar yang baik
Menjadi tahu model-model pemb=lajaran

Menjadi tahu cara pembuatan media pembelajaran
Menjadi tahu cara pembuatan RPP dun silabus
Senang dengan pembelajaran P3M

ol S
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Kesan Mahasiswa 3

o O b e
b adh e M WG jrn Ap uis bl o
O fim  degd bak fam pd pdem e g biganad
mewedl  ooMlg 0 wlg Iiualias ol
y oo ong g Wodheaw Yawm by sl detwdd omis Gdsswa
3 Km g WEMmdGh fdc Rt Ty gy o bl R
fiani  terfionoulidsl |

4 Yy s oembming bm nevpd  oeg g I manlr

1. Apa yang disampaikan dosen dapat diterima oleh mahasiswa depgan baik, dan
paham bagaimana menjadi seorang guru yang berkualitas nanfinya

2. Dosen bijaksana dan adil terhadap semua mahasiswa )

3. Dosen memberikan v/aktu luang bagi mahasiswa untuk berkonsultasi

4. Dosen membimbing mahasiswa untuk menjadi lebih mandiri

Kesan Mahasiswa 4

Toloma mengike elotoren yomg bk himbing AL PN Y9 meresa
benyak  mepcapatken  waffeatnya - diemerangy - Soga  kANAE memahen
a0 mewhyot  stlabus , MR, Lks WG berae  serta bise melokuin
(ot proktek(ya didepan Letor -Yemop

fo0 g scmat berberep  cemio o itk becien W dapat

Memeelt  (lmy ity blsa Saya bawa  perde St mekkioreton  PPL e
kelak |

1. Mata kuliah P3M banyak manfaatnya, antara lain memahami cara membuat silabus,
RPP, LKS yang benar, dan dapat melakukan praktek mengajar di depan kelas

2. Mata kuliah P3M sangat berguna sebagai bekal untuk Program Pengalaman
Lapangan (PPL) nantinya

4. Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data tentang aktifitos mshasiswa dalam pembelajaran
dapat dilihat bahwa dari ke dua siklus, aktifitas mahasiswa semakin lama semakin baik. Pada
awalnya mahasiswa yang berkemampuan rendah tidak aktif dalam berdiskusi dan mahasiswa
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yang pintar lebih mendominasi, tetapi pertemuan demi pertemuan dan demgan arahan

peneliti, kebiasaan tersebut dapat berubsh schingga seluruh mahsiswa ikut akiif dalam
pembelajaran. Mahasiswa yang lemahpun telah berani untuk mempresentasikan hasil kerja

kelompoknya di depan kelas meskipun masih terdapat kesalahan. Kesalahan yang terjadi

diperbaﬂdolehmﬂouhew”hhuhinmkelihmn bahwa pembelajaran benar-

benar bermakna hagi mahasiswa.

Dilihat deri segi hasil belajar mahasiswa, dari dua kali evaluasi kelihatan bahwa
pmsenmsemahaaiswaymgmemp«ohhskmﬁnggimwiuﬂmdadsmlmpemmakeﬁﬂm
ke dua. Rata-rata hasil belajar mahasiswa juga meningkat dari siklus pertama ke siklus
kedua.

Berdumtanhasilolabmangkﬁymgdiedmkankepadamahasjsmdmdaﬂ
kesan-pesan mahasiswa selama perkuliahan diperolebh data bahwa mahasiswa menanggapi
sangat potitif tentang pelaksanaan pembelajaran P3M dengan menerapkan pendekatan
konstruktivisme. dan menyatakan bahwa kemampuan mengajar dosen dikategorikan baik.
Namun demikian, mahasiswa menganggap dosen sangat serius dan kelihatan masih kurang
seyum dalam pembelajaran. Berikut ini disajikan rangkuman kesan mahasiswa selama
mengikuti perkuliahan P3M.

Aspek Materi Perkuliahan v

1. Mabasiswa memperolech banyak ilmu tentang materi perkuliashan, antara lain
mahasiswa menjadi tahu cara mengajar yang baik, cara berdiri di depan kelas, cara
memotivasi siswa, ketrampilan mengajar yang harus dimiliki olek seorang guru,
model-model pembelajaran, cara peinbuatan media pembelajaran, cara pembuatan
RPP, silabus, dan LKS -

Memberikan informasi-informasi terkini tentang dunia pendidikan”

3. Mendapat pengerahuan dalam prakiek mengajar yang sangat berguna bagi seorang
calon guru

4. Apa yang disampaikan dosen dapat diterima oleh mahasiswa dengan baik, dan
paham bagaimana menjadi seorang guru yang berkualitas nantinya, dengan kata lain
semua yan diberikan benar-benar bermanfaat bagi mahasiswa sehingga mahasiswa
paham bagaimana menjadi guru yang sebenamysa.

Aspek Pelaksanaan Peikuliahan
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1. Dosen membimbing mahasiswa dengan sabar dan penuh perhatian, dan
memberikan kritik yang sangat membangun, schingga mahasiswa senang dengan
pembelajaran P3M

2. Dosen bijaksana dan adil terhadap semua mahasiswa, tidak membedakan baik ras,
suku dan agama .

3. Dosen memberikan waktu bagi mahasiswa untuk berkonsultasi

4. Dosen membimbing mahasiswa untuk menjadi lebih mandiri dan bertanggung
jawab

5. Kritik yang diberikan dosen saat tampil di depan kelas benar-benar dapat

membantu mahasiswa uatuk menjedi lebih baik lagi

1. Dos:n memberikan waktu bagi semua mahasiswa untuk simulasi pralktek mengajar

di depan kelas

Dosen dekat dengan mahasiswa sehingga mahasiswa tidak takut untuk bertanya

Dosen menyampaikan materi dengan baik dan dapat dimengerti oleh mahasiswa

Dosen membimbing mahasiswa cara memperoleh pengetahuan dengan benar

Dosen sangat sabar menghadapi mahasiswa dan memiliki jiwa fair schingga

mahasiswa menjadi nyaman

6. Mata kuliah HMsmgltBGtgtmsebaguibekalmmkPlngmumgahmm
Lapangan (PPL) nantinya

7. Dosen mengajar dengan penuh tanggung jawab dan cara mengajar dosen sudah
bagus

8. Waktu untuk presentasi masih kurang

wop oW N

Aspek Pribadi Dosen

1. Dosen serius dan kurang banyak senyum
2. Dosen seperti Ibu Kartini yang memiliki sosok wanita yang kuat, walaupun banyak

beban namun tak pernah menunjukkan rasa penat dan bosan
Y. SIMPULAN DAN SARAN

1. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut.
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1.  Aktifitas mahasiswa dalam pembelajaran Perencanaan Program Pembelajaran
Matematika. (P3M) meningkat setelah diterapkan peadekatan konstruktivisme.

2. Hasil belajar mahasiswa dalam mata kulicsh Perencenaan Program Pembelajaran
Matematika (P3M) meningkat setelah diterapkan pendekatan konstruktivisme.

3. Secara rata-rata mahasiswa yang mengikuti perkuliahan P3M menanggapi sangat positif
tentang keterlaksanaan pembelajaran dengan menerapkan pendekatan konstruktivisme dan

rata-rata kemampuan mengajar dosen dikatogorikan baik.
2. Saran

Berdasarkan simpulan di atas, peneliti mengemukakan beberapa saran sebagai
berikut.
1. Untuk meningkatkan aktifitas mahasiswa dalam pembelajaran dapat dilakukan dengan
menerapkan pendekatan konstruktivisme.

2. Pendekatan konstruktivisme dapat dijadikan salah satu pendekatan dalam membelajarkan
mahasiswa pada mata kuliah Perencanaan Program Pembelajaran Matematika.
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